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INTISARI 

 

Jambu Air Merah Delima Demak merupakan tanaman yang dibudidayakan di 

Kabupaten Demak. Kekaguman penulis akan Jambu Air Merah Delima Demak 

menggugah keinginan penulis untuk membuat suatu karya seni dengan konsep batik 

yang mengangkat motif Jambu Air Merah Delima Demak dan di aplikasikannya 

menjadi busana pesta cocktail. Inspirasi yang diambil lebuh ke bentuk visual dari 

Jambu Air Merah Delima Demak seperti daun, bunga, dan buahnya. Karya ini 

menonjolkan keistimewaan dari Jambu Air Merah Delima Demak dalam 

penciptaan motif. Jambu Air Merah Delima Demak yang menjadi ciri khas dari 

Kabupaten Demak ini menjadi sumber ide penciptaan motif batik yang kemudian 

di terapkan ke dalam busana pesta cocktail. Busana pesta yang terlihat modis dan 

elegan ketika di kenakan membuat ketertarikan tersendiri untuk di pakai pada acara-

acara semi formal. 

Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode penciptaan S.P Gustami, 

yakni eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Pada tahap eksplorasi diawali 

dengan pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

refrensi dari beberapa buku dan wawancara. Pada tahap perancangan karya dibuat 

8 rancangan karya kemudian rancangan-rancangan dikerjakan melalui proses 

perwujudan. Pada tahap perwujudan keseluruhan karya ini menggunakan teknik 

batik tulis hingga jahit mesin. Untuk pewarnaan, keseluruhan karya menggunakan 

pewarna sintetis remasol dengan teknik colet. 

Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu 4 karya busana pesta 

cocktail. Karya ini diciptakan dengan data acuan bentuk asli Jambu Air Merah 

Delima Demak menjadi motif batik dengan susunan batik ceplok. Warna yang 

digunakan pada karya ini masih mengandung warna-warna yang terkandung dari 

Jambu Air Merah Delima Demak antara lain hijau, merah, merah maroon, dan 

merah kehitaman karena tidak ingin menghilangkan karakter asli dari dari Jambu 

Air Merah Delima Demak. Empat karya yang berhasil diwujudkan yaitu lancet, 

ovate, pinnate, petiole 

Kata kunci : Batik tulis, busana pesta cocktail, jambu air merah delima demak  
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ABSTRACT 

 

Demak's ruby water apple is a plant that is cultivated in Demak Regency. 

The author's admiration for Demak's ruby water apple inspires the author's desire 

to create a work of art with a batik concept that elevates the Demak Jambu Air 

Merah Delima motif and applies it to cocktail party dress. Inspiration was taken 

more from the visual form of the ruby water apple such as its leaves, flowers and 

fruit. This work highlights the features of Demak's ruby water apples in the creation 

of motive. Demak's ruby water apple, which is the hallmark of Demak Regency, 

became the source of the idea for the creation of batik motive which were then 

applied to cocktail party dress. Party dresses that look fashionable and elegant 

when worn make a special interest in wearing them on semi-formal agenda. 

The creation method used is S.P Gustami's creation method, namely 

exploration, design, and embodiment. The exploration stage begins with data 

collection. The data collection method used is reference from several books and 

interviews. At the design stage, 8 work designs were made, then the designs were 

carried out through the embodiment process. At the stage of embodiment of the 

entire work using written batik techniques to machine sewing. On the coloring 

section, the entire creation uses the synthetic dye Remasol with the dab technique. 

The results achieved in the creation of this work are 4 cocktail party dresses. 

This work was created with reference data from the original form of Demak's ruby 

water apple into a batik motive with the arrangement of batik ceplok. The colors 

used in this work still contain the colors contained in the Ruby water apple, 

including green, red, maroon, and blackish red because they do not want to lose 

the original character of Demak's ruby water apple. The four creation that were 

successfully realized were lancet, ovate, pinnate, petiole 

Key words: Written batik, cocktail party attire, Demak ruby rose water
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berawal dari pengalaman pribadi penulis yang tinggal di Demak. 

Demak merupakan daerah yang dikenal dengan komoditas buah yang sangat 

potensial yaitu belimbing dan jambu air. Komoditas keduanya menjadikan 

Demak terkenal. Kabupaten Demak merupakan kabupaten yang berada di 

wilayah Provinsi Jawa Tengah bagian utara. Demak memiliki daerah yang 

berbatasan langsung dengan kota Semarang sebagai pusat pemerintahan dan 

perekonomian Jawa Tengah, Kabupaten Demak memiliki sejarah Panjang 

sebagai kerajaan Islam di pulau Jawa. Peninggalan sejarah islam di Demak 

berupa Masjid Agung Demak dan makam Raden Patah serta makan Sunan 

Kalijaga. Selain itu saat ini Demak mulai dikenal dengan komoditas buah 

yang sangat potensial, yaitu belimbing dan jambu air. Komoditas keduanya 

menjadikan Demak terkenal. Kekhasan dari buah belimbing jambu air ini 

adalah rasa manis dan buahnya tebal. 

Demak merupakan sentra utama jambu air merah delima (Syzygium 

Aqueum) di Indonesia. Dalam berbagai literatur disebutkan, bahwa jambu 

air delima tumbuh di dataran rendah hingga sedang (100 – 600 mdpl). 

Tanaman ini ditanam di daerah-daerah sepanjang pesisir utara Jawa. Jambu 

air delima Demak banyak dibudidayakan di beberapa tempat di Kabupaten 

Demak terutama di Kelurahan Betokan. Indriana menunjukkan bahwa 

berdasarkan data Jawa Tengah dalam angka bahwa produksi jambu air 

delima di Demak memiliki urutan pertama sebagai kabupaten yang 

memproduksi jambu air. Pada periode tahun 2006-2009 produksi jambu air 

terus mengalami peningkatan. Kabupaten Demak merupakan daerah yang 

sesuai untuk pengembangan jambu air dibandingkan dengan daerah-daerah 

lain. Banyak konsumen lebih menyukai produk-produk jambu air terutama 

jambu air delima yang dihasilkan di Kabupaten Demak karena memiliki 

kuantitas lebih bagus dan rasa yang khas dibandingkan jambu air dari 

kabupaten lain di Jawa Tengah. 
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Tanaman buah jambu air delima pertama kali dikembangkan oleh 

Karmono, warga Kelurahan betokan, Kecamatan Demak Kota. Seperti 

diketahui, jambu air delima pertama kali dikembangkan oleh Karmono 

hanya di Kelurahan Betokan. Namun kini petani di Desa Tempuran dan 

Desa Singorejo Kecamatan Demak Kota, Serta petani desa-desa di 

Kecamatan Bonang, Wedung, Wonosalam, Dempet, Karanganyar, Karang 

tengah dan Kecamatan Sayung, sudah menjadikan budidaya jambu delima 

sebagai sandaran hidup. 

Pertiwi mengatakan bahwa jambu air delima adalah varietas tunggal 

asli Demak dan merupakan komoditas buah unggulan daerah. Kesesuaian 

iklim, topografi dan sifat fisika-kimia tanah di Demak menjadikan tanaman 

jambu air delima tersebut dapat tumbuh dan berproduksi lebih dari dua kali 

per tahun dengan penampilan fisik buah menarik, berukuran besar, memiliki 

rasa manis, renyah dan bernilai ekonomis tinggi. Namun, penelitian tentang 

jambu air masih sangat terbatas dibandingkan dengan komoditas buah 

unggul lainnya. Karena keunggulan sifatnya itu, maka pada tanggal 26 

Desember 2005, jambu air delima ditetapkan menjadi varietas unggul asli 

Demak. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.512/Kpts/SR.120/12/2005 

dengan nama varietas Jambu Air Delima. Berdasarkan ciri-ciri buahnya, 

maka jambu air delima termasuk dalam spesies Syzygium Semarangense 

(Blueme) 

Merr&Perry.(http://eprints.uny.ac.id/41232/1/07%20Kardoyo1.pdf, tt: 77, 

Diunduh 12 Oktober 2022) 

Busana pesta cocktail adalah busana yang digunakan dalam acara 

semi formal misalnya pada pesta keluarga, pesta ulang tahun, pesta kebun, 

bahkan Sebagian orang masih menggunakannya untuk acara formal. 

Potongan busana pesta cocktail didesain tidak terlalu rumit sehingga 

nyaman dalam pemakaiannya. (Pinky Hendarto, 2011:7) 

Batik merupakan warisan budaya dunia tak benda yang dimiliki 

bangsa Indonesia yang perlu dijaga eksistensinya. Sebuah karya seni batik 

tidak hanya dilihat dari visualnya saja layaknya karya seni rupa pada 
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umumnya, namun teknik yang menghasilkan sebuah hasil visual seharusnya 

mendapat apresiasi yang baik. Kain batik merupakan kain bergambar yang 

proses pembuatannya menggunakan teknik khusus berbahan lilin atau 

malam dengan menggunakan alat yang disebut canting kemudian diproses 

dengan pewarnaan celup atau di beri warna. 

Batik Indonesia semakin kaya karena corak, motif, dan warnanya 

yang beranekaragam. Keberagaman tersebut tidak lepas dari keindahan 

alam Indonesia yang memberi sumber inspirasi bagi setiap orang. Dalam 

perkembangannya, seni batik semakin menampakkan identitas dirinya 

dalam khanzanah kebudayaan Indonesia. Bahkan di tengah berbagai gejolak 

dan kemajuan teknologi, batik tetap eksis dan mampu bertahan 

menyusaikan perkembangan serta mengikuti trend mode yang terus berubah 

(Kriya, Edisi 10:2008, Jakarta, DEKRANAS). 

Busana dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai 

mulai dari kepala sampai ujung kaki untuk tujuan memberi kenyamanan dan 

menampilkan keindahan pemakainya. Busana merupakan kebutuhan pokok 

manusia yang tidak dapat dipisahkan. Selain berfungsi sebagai pelindung 

tubuh, busana juga berfungsi sebagai alat untuk memperindah diri agar 

tampil menarik. (macambusanaid.blogspot.com). Dari segala macam 

busana yang ada yang ada, penulis memilih busana pesta coctail untuk 

diwujudkan dalam sebuah karya. Pada penciptaan busana pesta cocktail ini, 

karya busana diwujudkan dengan motif batik dari buah jambu air delima 

demak. 

Oleh karena itu, penulis tergerak untuk mengembangkan motif batik 

yang di stilisasi dari Jambu Air Merah Delima Demak yang pada akhirnya 

diharapkan dapat menambah kekayaan kebudayaan setempat. Penerapan 

pada karya Tugas Akhir ini menerapkan busana pesta karena ingin 

menampilkan sesuatu yang berbeda dari biasanya karena demak dikenal 

oleh masyarakat umum sebagai daerah yang religius. Sehingga gaya 

berpakaiaannya mengikuti gaya berpakaian timur tengah (pakaian muslim). 

Keistimewaan pada penciptaan busana ini penulis menggunakan 

kain tradisional asli Indonesia yaitu kain batik tulis. Motif yang 
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mendominasi adalah motif hasil stilasi dari jambu air delima Demak ke 

dalam bentuk motif batik.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

Adapun rumusan penciptaan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep penciptaan busana pesta cocktail. 

2. Bagaimana mengolah bentuk jambu air delima Demak sebagai motif 

batik. 

3. Bagaimana proses dan hasil penciptaan motif batik jambu air merah 

delima Demak kedalam busana pesta cocktail. 

 

C. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Mewujudkan visualisasi jambu air merah delima Demak ke dalam 

motif batik. 

b. Menerapkan motif batik jambu air merah delima Demak pada 

busana pesta cocktail. 

2. Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa  

1) Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain sebuah 

karya yang mengacu pada tumbuhan. 

2) Mengembangkan krativitas melalui penciptaan karya busana 

cocktail degan motif jambu air merah delima yang disusun seperti 

motif batik Ceplok. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Menjadi acuan ataupun refrensi untuk melanjutkan dan 

mengembangkan motif batik jambu air merah delima demak 

dalam wujud batik lainnya. 

c. Bagi Masyarakat   

1) Mengenal dan ikut serta dalam melestarikan motif batik yang 

diterapkan dalam busana. 
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2) Menjadi media ekspresi yang dapat dinikmati masyarakat umum. 

3) Memperkenalkan dan memberikan gambaran busana pesta 

cocktail dimasyarakat umum. 

 

D. Metode Penciptaan 

 

Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses 

perwujudan suatu karya. Untuk menciptakan karya seni yang bernilai estetis 

dan memiliki makna sebagai pengalaman seni bagi penikmatnya. Pada 

proses perwujudan karya seni busana pesta cocktail, metode penciptaan 

yang digunakan adalah metode 3 tahap 6 Langkah. 

 Menurut SP Gustami, proses menciptakan karya seni dapat 

dilakukan secara institusi, tetapi dapat pula ditempuh melalui metode ilmiah 

yang direncanakan secara seksama, analitis, dan sistematis. Dalam konteks 

metodologi, menurut Gustami terdapat tiga tahap enam Langkah dalam 

penciptaan sebuah karya seni, yaitu eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan. 

a. Eksplorasi 

Tahap eksplorasi merupakan tahap awal dalam proses 

penciptaan, yaitu aktivitas kreatif dari penulis dalam upaya 

menyelidiki serta menjajaki sesuatu yang tampak. Maka dari itu 

dilakukanlah Langkah-langkah pencarian data yang berupa referensi 

dari beberapa buku, wawancara dengan beberapa narasumber untuk 

memperoleh data tentang jambu air delima Demak di Betokan 

Demak, menonton beberapa fashion show untuk menambah 

referensi tentang busana pesta cocktail dan gambar-gambar yang 

berhubungan dengan karya. Tahapan ini dilakukan untuk menentuka 

tema karya yang akan diciptakan. 

b. Perancangan 

Tahap perancangan terdiri dari kegiatan menuangkan ide 

dari hasil analisis yang dilakukan kedalam bentuk desain. Pada tahap 

ini penulis membuat sketsa desain busana sesuai tema dan motif 
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yang dipilih. Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan 

dalam bentuk karya berupa busan pesta cocktail. Perancangan 

meliputi beberapa tahapan, diantaranya membuat rancangan desain 

alternatif (sketsa), lalu dari beberapa sketsa tersebut dipilih sketsa-

sketsa terbaik untuk menjadi desain terpilih. 

c. Perwujudan 

Tahap perwujudan merupakan tahap untuk mewujudkan ide, 

konsep, landasan, dan rancangan menjadi karya. Semua tahapan dan 

Langkah yang telah dilakukan perlu dievaluasi untuk mengetahui 

secara menyeluruh kesesuaian antara gagasan dan karya yang 

diciptakan. Penulis dalam tahap ini mewujudkan ide, konsep, dan 

rancangan yang telah dibuat menjadi karya busana pesta cocktail 

sesuai dengan rancangan dan tema yang dipilih yaitu jambu air 

delima Demak, melalui tahap pembuatan kain batik dan proses 

menjahit busana hingga melewati tahap finishing pada busana.  
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